
 

DIES: Dalwa Islamic Economic Studies 

Vol. 1 No. 2, Desember 2022 

https://ejournal.iaidalwa.ac.id/index.php/dies/ 

Copyright © 2022 Sulastri, GT. Sa’da Kamaliya 

This article is licensed under CC-BY-SA | 67 

Strategi Baznas Kota Banjar Baru Kalimantan Selatan dalam 
Mengentaskan Kemiskinan Melalui Zakat, Infaq, dan Shodaqoh 

 
Sulastri1*, GT. Sa’da Kamaliya2 

1,2Institut Agama Islam Darullughah Wadda’wah 
1sulastriillah@gmail.com, 2munirazein1999@gmail.com 

*Correspondence 

 
DOI: 10.38073/dies.v1i2.659  

Received: November 2022 Accepted: December 2022 Published: December 2022 
 

Abstract 
This study aims to identify strategies for the utilization of Zakat, Infaq, and Alms (ZIS) 

in the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) in Banjarbaru City and to find out the 
results of an analysis of the supporting and inhibiting factors in the distribution of Zakat, 
Infaq, and Shodaqoh (ZIS) in the Amil Zakat Agency (BAZNAS) Banjarbaru City and to 
find out how much influence the distribution of zakat, Infaq, and shodaqoh (ZIS) funds 
has on poverty alleviation at the National Amil Zakat Agency BAZNAS Banjarbaru City. 
The type of research used in this research is exploratory research. This research was 
conducted to investigate utilization strategies, analyze the supporting and inhibiting 
factors as well as the distribution of zakat, infak, and shodaqoh (ZIS) funds for poverty 
alleviation at the National Amil Zakat Agency BAZNAS Banjarbaru City by conducting in-
depth interviews with the chairman and Banjarbaru City BAZNAS employees regarding 
the strategy of empowering Zakat, Infaq, and Alms (ZIS) in alleviating poverty in 
Banjarbaru City. In the study it was found that the Banjarbaru City BAZNAS had carried 
out poverty alleviation through distribution to those who deserved it, and ZIS funds were 
also not only consumptive but also productive by empowering ZIS funds through the 
Banjarbaru Prosperous Program. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pendayagunaan Zakat, Infak, 
dan Sedekah (ZIS) di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru serta untuk 
Mengetahui hasil analisis dari faktor pendukung dan penghambat pendistribusian Zakat, 
Infaq, dan Shodaqoh (ZIS) pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru 
dan untuk mengetahui berapa besar pengaruh pendistribusian dana zakat, Infak, dan 
shodaqoh(ZIS) terhadap pengentasan kemiskinan di Badan Amil Zakat Nasional BAZNAS 
Kota Banjarbaru. Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
exploratory  research. Penelitian  ini  dilakukan  untuk  menginvestigasi  strategi 
pendayagunaan, menganalisis faktor pendukung dan penghambat serta pendistribusian 
dana zakat, Infak, dan shodaqoh (ZIS) terhadap pengentasan kemiskinan di Badan Amil 
Zakat Nasional BAZNAS Kota Banjarbaru dengan  melakukan wawancara secara 
mendalam (in-depth interview) kepada  ketua dan karyawan BAZNAS Kota Banjarbaru 
terkait strategi pendayagunaan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dalam mengentaskan 
kemiskinan di Kota Banjarbaru. Dalam penelitian ditemukan bahwa BAZNAS Kota 
Banjarbaru sudah melakukan pengentasan kemiskinan melalui penyaluran kepada yang 
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berhak mendapatkannya, serta dana ZIS juga bukan hanya bersifat konsumtif tetapi juga 
produktif dengan memberdayagunakan dana ZIS melalui Program Banjarbaru Sejahtera. 

Kata Kunci: Strategi ZIS, Kemiskinan, Baznas Kota Banjarbaru 
 

PENDAHULUAN 

Sistem ekonomi yang berlaku didunia adalah kapitalis dan sosialis. Sistem 

ekonomi kapitalis / liberal sistem yang memberikan keabsahan yang cukup 

besar bagi pelaku-pelaku ekonomi untuk kepentingan individual atas sumber 

dana ekonomi atau faktor produksi, sedangkan sistem ekonomi 

sosialis/komunistik itu faktor produksi dikuasai sebagai milik Negara yang 

menekankan kebersamaan masyarakat dalam kebutuhan bukan berdasarkan 

jasa. Ekonomi Islam sebagai penengah dan solusi dari dua sistem tersebut yaitu 

dengan cara zakat, infak, sedekah, dan wakaf.   

Ekonomi syariah sudah lebih dulu diterapkan di Inggris dengan latar 

belakang penduduk non muslim. Malaysia pun telah melakukannya sehingga 

saat ini menjadi pusat perkembangan ekonomi syariah di Asia Tenggara. Sebagai 

salah satu penganut Agama Islam terbesar di dunia, hal ini merupakan pukulan 

keras bagi Indonesia. Melalui pengelolaan yang optimal ZIS berpotensi besar 

mengatasi berbagai permasalahan bangsa, baik ekonomi maupun sosial. Zakat, 

infak, sedekah (ZIS) muncul di tengah problematika perekonomian menjadi 

instrumen pembangunan ekonomi dan pengentasan kemiskinan umat di daerah. 

Zakat memiliki banyak keunggulan dibandingkan instrumen fiksal 

konvensional yang kini telah ada1. Dan menjadi Salah satu sebab belum 

berfungsinya zakat sebagai instrumen pemerataan dan belum terkumpulnya 

zakat secara optimal di lembaga-lembaga pengumpulan zakat2, karena 

pengetahuan masyarakat terhadap harta yang wajib dikeluarkan zakatnya masih 

terbatas pada sumber-sumber konvensional yang secara jelas dinyatakan dalam 

Al-Qur’an dan hadits dengan persyaratan tertentu. 

Dengan terjadinya krisis ekonomi yang dialami sekarang ini, akibat 

 
1 Ali Sakti, Analisis Teoritis Ekonomi Islam: Jawaban atas Kekacauan Ekonomi Modern (Jakarta: Paradigma 
& Aqsa Publishing, 2007), hlm. 192. 
2 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hlm. 2. 
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pandemi wabah covid-19 di Indonesia dan negara-negara lainnya menyebabkan 

perekonomian dunia merosot sehingga berkurangnya pendapatan serta 

meningkatnya Mustahik dan menurunnya muzakki. 

Instrumen ekonomi syariah seperti Zakat, Infaq, Shodaqoh (ZIS)  patut 

dipertimbangkan dalam mengurangi dampak krisis ekonomi oleh karena itu 

(ZIS) memiliki peran besar dan penting bagi masyarakat agar mewujudkan 

keadilan ekonomi dan sosial.  

Zakat merupakan ibadah Maliyah yang mempunyai fungsi sosial  

ekonomi atau pemerataan karunia allah dan juga merupakan solidaritas sosial, 

pernyataan rasa kemanusiaan dan keadilan, pembuktian persaudaraan islam, 

pengikat persatuan bangsa, sebagai pengikat batin antara golongan kaya dengan 

miskin dan sebagai  penghilang jurang yang menjadi pemisah antara golongan 

yang kuat dengan lemah3. 

Zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan keadilan, kesejahteraan masyarakat, dan penanggulangan 

kemiskinan. Dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil usaha, zakat 

harus dikelola secara melembaga yang berasaskan sesuai dengan syariat islam, 

amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan 

akuntabilitas sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan 

dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan4. 

Zakat dapat membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi khususnya 

di era pandemi. Namun, besaran jumlah dana yang dimiliki sektor Zakat, Infak, 

Sedekah (ZIS) relatif masih kecil, disebabkan belum berfungsinya zakat sebagai 

instrumen pemerataan dan belum optimal dan kurang efektifnya sasaran zakat 

karena manajemen pengelolaan zakat belum terlaksana sebagaimana mestinya 

oleh karenanya dibutuhkan kesadaran individu serta langkah-langkah strategis 

dan peran aktif dari masyarakat yang dapat melakukannya, dengan kita 

 
3 Andri Soemitro, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Prenada Media, 2017), hlm. 408. 
4 Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat” (2011). 
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menunaikan Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS) adalah salah satu cara kita menyukuri 

bagi orang yang mampu di tengah ujian pandemi sekarang ini, dan Allah pun 

juga mewajibkan kita untuk berzakat yang diatur dalam QS At-taubah, ayat 103: 

يْنِۗ وَنُ فَصِ لُ الْْٰيٰتِ لِ   قَوْمٍ ي َّعْلَمُوْنَ فاَِنْ تََبُ وْا وَاقَاَمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتَ وُا الزَّكٰوةَ فاَِخْوَانكُُمْ فِِ الدِ 
Artinya: ”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka, sesungguhnya doa 

kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka, sesungguhnya Allah maha mendengar 

lagi maha mengetahui”.  

Orang yang percaya ekonomi wahyu (divine economics) pasti meyakini 

bahwa harta yang diinfaqkan atau disedekahkan di jalan Allah akan 

mendapatkan pengganti berupa balasan yang berlipat ganda sebagaimana yang 

telah disebutkan dalam Q.S Al-baqarah, ayat 245: 

   يَ قْبِضُ   وَاللّٰ ُ ۗ كَثِيْْةًَ   اَضْعَافاً  ٓ  ٗ  لهَ  ٗ  مَنْ ذَا الَّذِيْ يُ قْرِضُ اللّٰ َ قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُضٰعِفَه
 
طُ  يْهِ تُ رْجَعُوْنَ وَالَِ   وَيَ بْصُ 

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 

baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah) maka Allah akan melipat gandakan 

pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan 

melapangkan (rizki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” 

Wakaf berperan sebagai sarana ibadah dan juga dimanfaatkan oleh 

masyarakat dari agama manapun, karena mengerti pentingnya wakaf dalam 

tolong-menolong sesama manusia, wakaf juga memiliki peran yang sangat besar 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan infrastruktur 

yang dibutuhkan masyarakat seperti sarana pembangunan seperti tempat 

ibadah, pendidikan, layanan sosial, dan layanan publik lainnya. 

Beranjak dari semua penjelasan diatas. Kota Banjarbaru menjadi fokus 

penelitian. Masyarakat kota banjarbaru dikenal cukup agamis. Ini dicerminkan 

dengan banyaknya aktivitas keagamaan, sarana pendidikan agama, lembaga 

pendidikan sosial kemasyarakatan, dan kelembagaan lainya. Penduduknya 

mayoritas beragama islam dan mata pencahariannya beragam seperti halnya, 

PNS, pengusaha, pedagang, buruh, dan lain sebagainya. Karena itu, strategi 

Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) Sangat diperlukan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) selaku lembaga resmi yang 
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menjadi tujuan masyarakat kota Banjarbaru untuk menyalurkan zakatnya dan 

diharapkan bisa mendayagunakan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dengan tepat 

sasaran. Penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh lagi bagaimana Zakat, Infak, 

Sedekah (ZIS) sebagai instrumen pengentasan kemiskinan di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru. Yang kemudian penulis tuangkan ke 

dalam sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Strategi 

Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) Sebagai Instrumen Pengentasan kemiskinan Dalam 

Islam Studi Kasus BAZNAS Kota Banjarbaru.” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yaitu untuk 

memperoleh informasi mengenai analisis strategi zakat, infak, dan shodaqoh 

(ZIS) sebagai instrument pengentasan kemiskinan dalam islam di lembaga 

BAZNAS di Kota Banjarbaru secara mendalam dan komprehensif. Selain itu, 

dengan pendekatan kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan 

permasalahan yang dihadapi dalam strategi Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS). 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah melalui pengamatan 

(observasi), wawancara(interview), dan dokumentasi untuk mengetahui strategi  

Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) sebagai pengentasan kemiskinan dalam Islam 

pada BAZNAS Kota Banjarbaru. Responden dalam penelitian ini adalah ketua 

dan karyawan BAZNAS Kota Banjarbaru terkait strategi pendayagunaan Zakat, 

Infak, dan Sedekah (ZIS) dalam mengentaskan kemiskinan di Kota Banjarbaru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan adalah peran yang tidak 

bisa dipungkiri keberadaannya, baik dalam kehidupan muslim ataupun 

kehidupan lainnya. Usaha Islam dalam menanggulangi kemiskinan itu bukanlah 

usaha yang sambil lalu, temporer, atau setengah-setengah, pengentasan 

kemiskinan bagi Islam merupakan salah satu asas yang khas dengan sendi-sendi 

yang kokoh. Tidak mengherankan jika Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) yang telah 
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dijadikan allah sebagai sumber jaminan hak-hak orang-orang fakir miskin 

tersebut5. Sebagaimana diketahui bahwa salah satu peranan Zakat, Infak, 

Sedekah (ZIS) adalah menbantu masyarakat muslim lainnya dalam menyatukan 

para warganya untuk dapat loyal kepada Islam dan juga membantu segala 

permasalahan yang ada didalamnya. Dengan adanya berbagai bantuan 

kemanusiaan maka masyarakat akan merasa dipedulikan, diperhatikan dan 

bahkan diayomi melalui bantuanBAZNAS tersebut6. 

Dalam diri setiap umat muslim tertanam kewajiban untuk menegakkan 

pilar Agama Islam yang salah satunya adalah zakat. Zakat adalah salah satu dari 

kesekian ajaran sosial Islam yang berorientasi dan mampu dalam memecahkan 

masalah kemiskinan7. Perhatian Islam terhadap penanggulangan kemiskinan 

dan fakir miskin tidak dapat diperbandingkan dengan agama samawi dan 

aturan ciptaan manusia mana pun, baik dari segi pengaturan dan penerapan8. 

Dengan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) yang diberikan secara terprogram 

bagi mustahiq,akan dapat mengembangkan harta yang dimilikinya, bahkan akan 

mampu mengubah kondisi seseorang yang asalnya mustahiq menjadi muzakki. 

A. Strategi pendayagunaan  ZIS pada Badan Amil Zakat Nasional BAZNAS 

Kota Banjarbaru 

Hasil wawancara dengan bapak Ervyn Gesang Parkoso, A.md Staff bag. 

Pendistribusian dan pendayagunaan, strategi yang digunakan dalam 

pendayagunaan Zakat, Infak, Shodaqoh ZIS di Badan Amil Zakat Nasional 

BAZNAS Kota Banjarbaru dalam mengentaskan kemiskinan adalah  

menjalankan program Banjarbaru Sejahtera yaitu sebuah program dana bantuan 

bergulir. Dengan memprioritaskan dana yang disalurkan dari pengumpulan 

infaq dan sedekah. Program banjarbaru sejahtera muncul karena sangat banyak 

 
5 Yulizar D. Sanrego, Fiqih Tamkin (Fiqih Pemberdayaan) (Jakarta: Qisthi Press, 2016), hlm. 183. 
6 Robi Irawan, “Peran Badan Amil Zakat (BAZNAS) kota Jambi Dalam Mengurangi Kemiskinan Di Kota 
Jambi” (Skripsi, UIN Sultan Thaha Saifuddin, 2017), hlm. 45. 
7 Yoghi Citra Pratama, “Peran Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan (Studi Kasus : Program Zakat 
Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional),” Tauhidinomics: Journal of Islamic Banking and Economics 1, 
no. 1 (2015), hlm. 93. 
8 Mardani, Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2016), hlm. 
7. 
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sekali warga ataupun masyarakat yang melakukan pinjaman ke koperasi atau 

jenis lainnya untuk modal berusaha seperti berdagang, dll sehingga pada saat 

jatuh tempo mereka tidak bisa membayar karena bunga yang cukup tinggi. 

Sehingga BAZNAS Kota Banjarbaru hadir untuk mengentaskan kemiskinan 

warga banjarbaru yaitu dengan meminjamkan modal usaha tanpa bunga untuk 

menghindari riba. Selain  Program Banjarbaru Sejahtera BAZNAS Kota 

Banjarbaru juga memiliki program-progam lainnya sebagai strategi dalam 

mendayagunakan dan mendistribusikan  dana ZIS di BAZNAS Kota Banjarbaru 

yaitu melalui: 

1. Program Banjarbaru Taqwa  ( Dakwah & Advokasi)  

2. Program Banjarbaru Sehat (Kesehatan)  

3. Program Banjarbaru Cerdas (Pendidikan)  

4. Program Banjarbaru  Sejahtera (Ekonomi)  

5. Program Banjarbaru Peduli (Kemanusiaan)   

Adapun kegiatan yang dilakukan pada Program Banjarbaru Sejahtera 

yaitu melakukan penyaluran bantuan modal usaha kepada para Mustahik 

UMKM dan juga Individu serta evaluasi. 

Penyaluran dana pada Program Banjarbaru Sejahtera Baznas Kota 

Banjarbaru di salurkan kepada 8 (delapan) asnaf  (golongan), dalam Al-Qur’an 8 

(delapan) asnaf (golongan) yaitu: Fakir, Miskin, Amil, Ibnu Sabil, Sabilillah, 

Garim, Mualaf, dan Riqa. Hal ini juga sesuai dengan QS. At-Taubah ayat 60 yang 

berbunyi: 

انما الصدقث للفقراء والمسكين والعملين عليها والمؤلفة قلبهم وفي الرقاب والغرمين وفي سبيل الله وابن السبيل  
 فريضة من الله والله عليم حكيم

Artinya: “sesungguhnya zakat-zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pada muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 

memerdekakan budak, orang-orang hutang untuk jalan Allah dan orang-orang sedang 

dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (QS. at-Taubah:60)  

Dana yang digunakan untuk bantuan ini bersumber dari dana Infak, jadi 
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setiap kelompk pada saat sudah jatuh tempo mereka berinfak kembali ke 

BAZNAS karena dana tersebut nantinya akan disalurkan lagi ke kelompok usaha 

lainnya (dana bergulir). 

Sebelum memberikan bantuan modal, kata bapak Ervyn pihak BAZNAS 

terlebih dahulu melakukan penyeleksian kepada penerima bantuan modal 

dengan cara survei (miring) lapangan, rumah dan tempat usahanya. Dalam 

mensurvei (hapus) Mustahik penerima bantuan, pihak BAZNAS Kota Banjarbaru 

melakukan wawancara dan mengisi kuesioner terkait latar belakang kehidupan 

Mustahik. Tahapan pengajuan dana Badan Amil Zakat pada Program Banjarbaru 

Sejahtera yaitu Mustahik datang ke kantor BAZNAS dengan membawa berkas 

pengajuan permohonan bantuan dan kemudian berkas tersebut di seleksi oleh 

bagian administrasi, setelah itu baru menunggu persetujuan Pimpinan, dan 

kemudian dilakukan survei lapangan, dan setelah itu baru dilakukan pencairan 

dana secara tunai dengan Mustahik datang ke kantor BAZNAS Kota Banjarbaru, 

setelah itu juga dilakukan evaluasi kepada Mustahik yang mendapatkan bantuan 

berinfak ke BAZNAS Kota Banjarbaru. 

Hasil wawancara diatas diketahui bahwa prosedur pendayagunaan dana 

ZIS pada BAZNAS Kota Banjarbaru harus melalui prosedur sebagai berikut: 

1. Mengajukan proposal permohonan, 

2. Wawancara/verifikasi, 

3. Rapat  pimpinan 

4. Berita acara dan SK BAZNAS, 

5. Surat pencairan bantuan, dan 

6. Pendistribusian bantuan 

Setelah mendapatkan orangnya, tidak langsung berikan usaha tapi 

mencari informasi terlebih dahulu sifat dan karakternya, apakah dia cocok untuk 

diberikan modal usaha untuk berdagang, menjahit dan lain-lainnya. 

Dalam mendayagukan ZIS, BAZNAS Kota Banjarbaru melakukan strategi 

sebagai berikut: 

1. Merancang perencanaan, 



Strategi Baznas Kota Banjar Baru Kalimantan Selatan . . . | Sulastri dan Kamaliya 

DIES: Dalwa Islamic Economic Studies, Vol. 1, No. 2, Desember 2022 | 75 

2. Assessment lapangan yaitu memantau langsung kesiapan mustahiq dan 

tempat yang disiapkan untuk menjalankan sebuah usaha, 

3. memberikan modal usaha atau menciptakan lapangan kerja dengan 

memberdayakan skill (keterampilan) mustahiq yang dimilikinya   

B. Pendukung pendistribusian ZIS di BAZNAS Kota Banjarbaru 

Hasil wawancara dengan ibu Tri Utami Bag. Keuangan dan Pelaporan  

BAZNAS Kota Banjarbaru, kata ibu Tri Utami dalam pendayagunaan ZIS untuk 

meningkatkan fungsi Zakat, Infak, Sedekah dan bantuan keagamaan lainnya 

untuk kesejahteraan masyarakat  di BAZNAS Kota Banjarbaru  adalah dengan 

adanya program-program yang dilaksanakan yaitu 1) Program Banjarbaru 

Taqwa (Dakwah dan Adovasi), 2) Program Banjarbaru Sehat (Kesehatan), 3) 

Program Banjarbaru Cerdas (pendidikan), 4) Program Banjarbaru Sejahtera 

(Ekonomi), 5) Program Banjarbaru Peduli (kemanusiaan).  

Sesuai program yang terkait Strategi ZIS Sebagai Instrumen Pengentasan 

kemiskinan dalam Islam, maka masuk pada bagian program Banjarbaru 

Sejahtera yaitu memberikan bantuan modal usaha kepada mustahiq, diutamakan 

pada fakir miskin.  

Pendayagunaan ZIS  menyalurkan dana ZIS kepada mustahiq bukan 

semata-mata bersifat konsumtif tetapi juga produktif untuk meningkatkan 

kesejahteraan mustahiq dalam jangka panjang.  Dengan harapan suatu saat 

nanti, mustahiq minimal bisa menjadi muzaki. 

Adapun faktor pendukung dalam menjalankan program-program yang 

ada untuk merealisasikannya yaitu adanya strategi beberapa program dengan 

kegiatan prioritas masing-masing yakni: 

1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Tujuan utama program ini adalah meningkatkan kualitas SDM 

amil, dukungan manajemen, pemeliharaan dan kesediaan sarana dan 

prasarana yang memadai. Adapun kegiatan prioritas yang dilaksanakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Pembinaan administrasi amil 
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b. Pemeliharaan dan penyediaan sarana kesekretariatan 

c. Pemeliharaan dan penyediaan sarana perkantoran 

2. Program Bimbingan  Muzakki Munfiq 

Tujuan utama program ini adalah meningkatkan kualitas dan kuantitas 

muzakki munfiq dalam menunaikan zakat infaq. Adapun kegiatan prioritas yang 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Audiensi dengan pejabat/ Pim. SKPD/Ka. BUMN/BUMD 

b. Menyelenggarakan sosialisasi zakat infak sedekah dan bantuan 

keagamaan lainnya kepada instansi Pemerintah/ Swasta SeKota 

Banjarbaru 

c. Pembentukkan/Revitalisasi Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) 

instansi Pemerintah/Swasta Se Kota Banjarbaru 

d. Menyediakan media informasi dan komunikasi  

3. Program Pengumpulan/Fundraising (dana ZIS) 

Tujuan utama program ini adalah meningkatnya pengumpulan 

zakat infak sedekah dan bantuan keagamaan lainnya. Adapun kegiatan 

prioritas yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Pendataan dan pemetaan potensi zakat infaq 

b. Pendataan muzakki munfiq 

c. Menyediakan Fasilitas untuk memudahkan muzakki munfiq 

dalam melaksanakan zakat infak, dan sedekah 

d. Mengadakan kerjasama dengan lembaga keuangan Syari’ah 

Adapun rencana dan realisasi penerimaan dana Zakat, Infak, Sedekah 

(ZIS) BAZNAS Kota Banjarbaru periode 1 Januari s/d 31 Desember Tahun 2020 

hasilnya bisa kita lihat pada gambar tabel berikut:  
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Gambar 1. Rencana dan Realisasi Penerimaan Dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 
BAZNAS Kota Banjarbaru periode 1 Januari s/d 31 Desember Tahun 2020 

Dari hasil tabel diatas tertulis bahwa realisasi dan perencanaan 

penerimaan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Banjarbaru di tahun 2019-2020 dengan menargetkan pengumpulan 

meningkat 100% dari tahun 2019 yaitu sebesar Rp. 2.500.000.000 realisasi 

mencapai 82% dalam 12 (dua belas) bulan yaitu mencapai Rp. 2,068,493,582. Dan 

sumber-sumber penerimaan dari Zakat sudah mencapai 50% yaitu rencana 

sebesar Rp. 672,000,000 realisasi nya Rp. 353,563,333. Adapun dari sumber infak 

dan sedekah rencana Rp. 728.000.000 diakhir Desember 2020 terealisasi sebesar 

Rp. 511,930,249. Dan sumber lainnya seperti CSR (Corporate Social Responbility) 

dan DSKL (Dana Sosial Keagamaan Lainnya) terus kami tingkatkan. 

 Adapun pengumpulan dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) disalurkan 

kepada 8 (delapan) asnaf (golongan) dapat dilihat pada gambar tabel berikut: 
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Gambar 2. Laporan Perubahan Dana 
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Gambar 3. Rencana dan Realisasi Penyaluran Berdasarkan Program Periode 1 
Januari s/d 31 Desember Tahun 2020 

Diterangkan pada gambar table diatas bahwa didalam Rencana Kerja 



Sulastri dan Kamaliya | Strategi Baznas Kota Banjar Baru Kalimantan Selatan . . . 
 

80 | DIES: Dalwa Islamic Economic Studies, Vol. 1, No. 2, Desember 2022  

Anggaran Tahunan (RKAT) tahun 2020 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Banjarbaru dalam perencanaan penyaluran terbagi dalam beberapa 

Program seperti bidang Pendidikan, Kesehatan, Kemanusiaan, Ekonomi dan 

Dakwah-Adovasi. Adapun penyaluran telah terealisasi diseluruh program 

tersebut dengan Variasi Nilai yang berbeda-beda. Adapun program yang 

peningkatannya tinggi adalah program Peduli yang terealisasi sebesar Rp. 

214,633,500 dari rencana penyaluran sebesar Rp. 65,349,747 yaitu sebesar 328% 

lebih tinggi dari target RKAT tahun 2020 (table 2.3 diatas)  

C. Faktor Penghambat Pendistribusian ZIS BAZNAS Kota Banjarbaru 

Dari hasil wawancara kepada staf bagian pendistribusian dan 

pendayagunaan ZIS bapak Ervyn menyatakan bahwa dalam pengelolaan dana 

zakat, infak, dan sedekah yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Banjarbaru 

tentunya memiliki berbagai penghambat dalam masalah pengumpulan dan 

pendistribusian. Dalam program yang dijalankan tentunya semua tidak berjalan 

dengan mulus seperti yang diharapkan oleh BAZNAS Kota Banjarbaru. Salah 

satu faktor penghambat program pengumpulan dan pendistribusian dan Zakat, 

Infak, Sedekah adalah masih banyak masyarakat Kota Banjarbaru yang belum 

membayarkan zakatnya di BAZNAS Kota Banjarbaru. Selama ini masyarakat 

Kota Banjarbaru dalam membayarkan zakatnya langsung kepada Mustahik, dan 

hanya Sebagian orang yang membayarkan ZIS melalui BAZNAS ataupun 

Lembaga pengumpulan zakat yang ada di Kota Banjarbaru. Adapun 

pendistribusian dana pada Program Banjarbaru Sejahtera dalam pengentasan 

kemiskinan BAZNAS Kota Banjarbaru Memiliki kendala yaitu: 

1.  Mustahik yang macet dalam berinfak 

Apabila Mustahik macet dalam berinfak ke BAZNAS karena sudah 

jatuh tempo setiap sebulan sekali, karena Program Banjarbaru Sejahtera ini 

adalah pemberian modal usaha dengan dana bergulir dan dana tersebut 

berasal dari infak. Jadi dana yang dipinjam kan, setiap jatuh tempo para 

Mustahik harus berinfak ke BAZNAS Kota Banjarbaru. Pada kisaran dana 

dan jumlah waktu yang sudah di tentukan. Jadi kalau ada Mustahik yang 
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macet dalam berinfak itu sangat berpengaruh pada pemberian modal untuk 

kelompok usaha modal lainnya, karena ini merupakan dana bergulir. 

2. Mustahik yang menghilang tanpa kabar  

Mustahik yang menghilang tanpa kabar sehingga pihak Badan Amil 

Zakat (BAZNAS) Kota Banjarbaru tidak bisa monitoring dan evaluasi. Ini 

merupakan kendala karena seharusnya Mustahik yang sudah diberikan 

bantuan, harus berinfak pada saat jatuh tempo dengan waktu yang sudah 

ditentukan setiap satu bulan sekali, karena dana infak akan digunakan lagi 

untuk pemberian modal usaha kelompok lainnya. 

Adapun rencana dan realisasi penggalangan muzaki dan penerima 

manfaat periode 1 Januari s/d 31 Desember Tahun 2020 dapat kita lihat pada 

gambar tabel berikut: 

 

Gambar 4. Rencana dan Realisasi Penyaluran Berdasarkan Program Periode 1 
Januari s/d 31 Desember Tahun 2020 

 

Dari hasil gambar tabel diatas tertulis bahwa secara keseluruhan untuk 

penggalangan muzaki baik orang maupun badan belum cukup optimal angka 

rencana untuk orang sebanyak 540 orang sedangkan realisasinya sebesar 176 

orang muzaki. Sedangkan untuk badan berjumlah 45 orang. Besar harapan 

dengan waktu yang ada akan berusaha mengoptimalkan penggalangan muzaki 
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dan penerima manfaat yang lebih besar. 

Pada tabel 3.1 (dalam gambar 4.) untuk pengentasan kemiskinan dapat 

terealisasi sebesar 50% dari rencana 30 orang dan realisasinya 15 orang Mustahik 

yang dikeluarkan dari garis kemiskinan versi BPS pada periode 1 Januari s/d 31 

Desember Tahun 2020.  

D. Berapa besar pengaruh pendistribusian dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

terhadap pengentasan kemiskinan di Badan Amil Zakat Nasional 

BAZNAS Kota Banjarbaru 

Tabel 1. Laporan Kinerja BAZNAS Kota Banjarbaru Periode Oktober 2016-2019. 

No Uraian 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 

I Pengumpulan Rp. 32.963.000 Rp.479.739.155 Rp.845.428.931 Rp.2.283.110.793 

 Zakat  Rp. 2.375.000 Rp.179.168.655 Rp.239.633.379 Rp.243.324.545 

 Infak/ Sedekah Rp.30.588.000 Rp.150.570.500 Rp.453.795.552 Rp.830.586.248 

 
DSKL (Dana Sosial 

Kegiatan Lainnya) 
Rp.- Rp.- Rp.- Rp.1.034.200.000 

 
CSR (Corporate 

Social Responsibility) 
Rp.- Rp.- Rp.- Rp.- 

 Hibah Rp. Rp.150.000.000 Rp.152.000.000 Rp.175.000.000 

 

II Pendistribusian Rp. 27.440.000 Rp.284.501.731 Rp.564.275.000 Rp.1.788.684.800 

 
Program Banjarbaru 

Taqwa 
Rp.- Rp.46.740.000 Rp.173.050.000 Rp.1.159.643.800 

 
Program Banjarbaru 

Sehat 
Rp.- Rp.5.750.000 Rp.35.000.000 Rp.109.190.000 

 
Program Banjarbaru 

Peduli 
Rp.- Rp.166.599.701 Rp.63.500.000 Rp.164.635.300 

 
Program Banjarbaru 

Sejahtera 
Rp.5.000.000 Rp.54.572.090 Rp.235.600.000 Rp.296.500.000 

 
Program Banjarbaru 

Cerdas 
Rp.22.440.000 Rp.10.840.000 Rp.57.125.000 Rp.58.715.700 

 

Bisa kita lihat tabel di atas menunjukkan bahwa setiap tahunnya 

pengumpulan dana pendistribusian Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru setiap tahunnya semakin meningkat 
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dan program- program yang dapat direalisasikan di semua program dengan 

pencapaian yang berbeda-beda. Dan khususnya dalam bidang ekonomi Program 

Banjarbaru Sejahtera dalam mengentaskan kemiskinan dengan menyalurkan 

dana bergulir untuk bantuan pimjaman modal usaha dengan target 30 orang 

tetapi hanya 15 orang saja yang dapat terealisasi dengan pencapaian 50% kondisi 

ini menunjukkan bahwa program-program yang dikelola Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) yang bersifat produktif berjalan maka akan berpengaruh 

positif terhadap pengentasan kemiskinan di Kota Banjarbaru.  

Hasil pengumpulan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) didayagunakan untuk 

Mustahik sesuai dengan ketentuan agama, dan berdasarkan skala prioritas 

kebutuhan Mustahik serta dapat dimanfaatkan untuk usaha yang produktif. 

Untuk membagikan atau mendistribusikan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS), Allah 

SWT telah berfirman mengenai Mustahik dalam surat at-Taubah ayat 60 yang 

diartikan bahwa Zakat-zakat diperuntukan delapan asnaf yang telah ditentukan, 

yaitu fakir, miskin, amil zakat, muallaf, hamba sahaya, gharim, fisabilillah, dan 

ibnu sabil.  

Berdasarkan data pendistribusian Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) pada tabel 

1, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarbaru cenderung memiliki 

prioritas sendiri dalam membagikan atau mendistribusikan dana Zakat, Infak, 

Sedekah (ZIS) yang terhimpun, yaitu fokus pada golongan fakir miskin dan 

kepada korban yang terdampak musibah bencana yang tak terduga, contohnya 

kebakaran, tanah longsor, dan banjir. Karena pada golongan tersebut para fakir 

dan miskin ini sangat membutuhkan bantuan untuk memperbaiki taraf hidup 

maupun memberdayakan diri. Berapapun dana yang masuk untuk BAZNAS 

Kota Banjarbaru diterima dengan baik untuk didistribusikan kepada penerima 

bantuan yang berhak. Walaupun dalam implementasinya banyak yang 

mengalami hambatan, sedikit banyaknya dana yang diterima dari muzaki 

tetaplah bermanfaat. 
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SIMPULAN 

Strategi penyaluran dan pendayagunaan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) yang 

dilakukan oleh pihak BAZNAS Kota Banjarbaru dalam pengentasan kemiskinan 

adalah dengan menjalankan program-program yang ada agar dana Zakat, Infak, 

Sedekah (ZIS) disalurkan kepada yang berhak mendapatkannya, serta dana ZIS 

juga bukan hanya bersifat konsumtif tetapi juga produktif dengan 

memberdayagunakan dana ZIS melalui Program Banjarbaru Sejahtera dalam 

mengentaskan kemiskinan dengan memberikan bantuan modal usaha kepada 

para Mustahik dan dana yang digunakan untuk bantuan ini bersumber dari dana 

Infak. Penyaluran dana pemberian bantuan modal usaha dengan cara survei ke 

tempat usaha dan rumahnya agar dana tersebut bisa di salurkan dengan tepat 

sasaran. Penyaluran dana dilakukan dengan secara tunai, dengan Mustahik 

datang ke BAZNAS Kota Banjarbaru.  

Faktor pendukung dalam menjalankan program-program yang ada untuk 

merealisasikannya yaitu melakukan penyusunan jenis program sesuai bidang-

bidang yang diprogramkan, melakukan pendataan terhadap golongan yang 

berhak menerima Zakat (Mustahik). Selain itu BAZNAS Kota Banjarbaru juga 

meningkatkan daya guna Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dalam penanggulangan 

kemiskinan, dengan cara berkoordinasi dengan Lembaga terkait untuk 

mensinergikan peran Zakat, Infak, sedekah (ZIS) serta membuat dan mengolah 

data untuk mengurangi jumlah kemiskinan di Kota Banjarbaru. Adapun kendala 

yang dihadapi dalam penyaluran dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) BAZNAS 

Kota Banjarbaru yaitu: Mustahik yang macet dalam berinfak ke BAZNAS karena 

sudah jatuh tempo setiap sebulan sekali. Mustahik yang menghilang tanpa kabar 

sehingga tidak bisa di monitoring dan evaluasi. 
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